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RINGKASAN 

DESI KURNIAWATI, Perlakuan Kewajiban Perpajakan PPh Pasal 22 dan PPN 

atas Kegiatan Impor Barang di PT XYZ (  Treatment of Article 22 Income Tax 

Obligations and VAT on Goods Import  Activities  at PT XYZ ). Dibimbing oleh 

HAQI FADILLAH. 

PT XYZ merupakan salah satu perusahaan distributor alat pendingin 

kesehatan. Kegiatan utama perusahaan adalah mendistribusikan alat-alat 

pendingin biomedis seperti box vaksin dan alat pendingin kesehatan lainnya yang  

di distribusikan ke rumah sakit baik swasta maupun pemerintah, laboratorium, dan 

apotek. Barang tersebut diperoleh PT XYZ dari luar negeri yaitu dengan cara 

melakukan kegiatan impor. 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah menguraikan kegiatan yang menjadi objek 

Pajak Penghasilan Pasal 22 dan Pajak Pertambahan Nilai yang dilakukan di PT 

XYZ, menguraikan dan menjelaskan perhitungan tarif pengenaan pajak atas 

kegiatan impor barang di PT XYZ, menguraikan dan menjelaskan pemungut, serta 

bagaimana penyetoran dan pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 22 dan Pajak 

Pertambahan Nilai, dan menguraikan pencatatan jurnal akuntansi pembayaran atas 

kegiatan perpajakan atas impor barang yang dilakukan PT XYZ. Metode yang 

digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini yaitu Satistika deskriptif. 

PT XYZ melakukan kegiatan impor barang, oleh karena itu berdasarkan 

ketentuan objek Pajak Penghasilan Pasal 22 harus dikenakan Pajak Penghasilan 

PPh Pasal 22 dengan syarat  memiliki Angka Pengenal Impor (API) yang kini 

sudah diwakilkan oleh Nomor Induk Berusaha. 

Objek Pajak Penghasilan Pasal 22 dan Pajak Pertambahan Nilai atas impor 

barang yaitu kegiatan impor freezer dan refrigerator, kegiatan tersebut sesuai 

dengan ketentuan objek Pajak Penghasilan pasal 22 dan objek Pajak Pertambahan 

Nilai yang sudah diatur dalam perundang-undangan dan wajib dikenakan PPh Pasal 

22 dan PPN. Pengenaan PPh Pasal 22 dan PPN atas impor barang dikenakan tarif 

10%, 7,5% dan 0,5% dari nilai impor dan 10% dari nilai impor untuk tarif PPN. 

Pada PT XYZ untuk tarif Pph pasal 22 impor dan PPN yaitu 2,5% dan 10 % 

sesuai dengan HS Code yang telah di atur dalam undang – undang. Pemungutan 

PPh Pasal 22 dan PPN atas impor barang dipungut oleh Direktorat Jendral Bea 

dan Cukai. Penyetoran PPh Pasal 22 dan PPN atas impor barang dilakukan oleh 

PT XYZ sebesar jumlah PPh Pasal 22 serta PPN bersamaan dengan penyelesaian 

dokumen impor barang. Pembayaran biaya impor ke kas negara melalui Bank 

Devisa yaitu melalui Mandiri Internet Bisnis. Pelaporan dilakukan oleh DJBC 

sebagai Pemungut PPh Pasal 22 dan PPN paling lambat 7 hari setelah pembayaran 

atas impor pada PT XYZ. Pencatatan jurnal yang dilakukan oleh PT XYZ yaitu 

pada saat pembayaran  pajak. PT XYZ melakukan pencatatan jurnal akuntansi 

pengeluaran kas. 
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